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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar belakang 
Arus globalisasi ekonomi yang menimbulkan interdependensi dan 
integrasi dalam bidang finansial, produksi dan perdagangan telah membawa 
dampak pengelolaan ekonomi Indonesia. Dampak ini terasa lagi setelah arus 
globalisasi ekonomi semakin dikembangkan dengan prinsip liberisasi 
perdagangan (trade liberalization) yang telah diupayakan secara bersama-sama 
oleh negara-negara didunia dalam bentuk kerjasama ekonomi regional. 
Dalam kerangka hubungan ekonomi dan hubungan perdagangan 
internasional tersebut maka Indonesia harus dapat menyesuaikan perkembangan 
ekonomi dunia dan kemantapan sistem perdagangan internasional yang semakin 
berkembang.  
Perdagangan luar negeri merupakan salah satu aspek penting dalam 
perekonomian setiap negara. Pada kenyataannya, semua negara melakukan ekspor 
dan impor dengan negara-negara lain. Perdagangan menciptakan keuntungan 
dengan memberikan peluang kepada setiap negara untuk mengekspor barang-
barang yang produksinya menggunakan sebagian besar sumberdaya yang 
berlimpah yang terdapat dinegara yang bersangkutan serta mengimpor barang-
barang yang produksinya menggunakan sumberdaya yang langkah dinegara 
tersebut. Perdagangan internasional juga memungkinkan setiap negara melakukan 
spesialisasi produksi terbatas pada barang-barang tertentu sehingga 
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memungkinkan mereka mencapai efisiensi yang lebih tinggi dengan skala 
produksi yang besar (Krugman,1997:4). 
Seperti anggapan para ekonom klasik dan neo klasik bahwa perdagangan 
tidak hanya dianggap sebagai suatu alat guna mencapai efisiensi produktif, tetapi 
juga dianggap sebagai mesin pertumbuhan. Keterkaitan antara perdagangan luar 
negeri dengan pembangunan ekonomi tersebut mendapat perhatian yang besar 
oleh para ahli ekonomi klasik seperti Ricardo, Smith dan Mill 
(Jhinggan,1996:417). 
Salah satu sektor perdagangan luar negeri yang diharapkan dapat 
memainkan peranannya dalam proses pembangunan ekonomi adalah ekspor, 
sebagaimana dikemukakan Panetto (1988:1) bahwa ekspor disamping mendorong 
peningkatan pendapatan nasional juga menjamin pembayaran jasa-jasa faktor luar 
negeri dan memeperkuat serta menambah cadangan devisa. Bila cadangan devisa 
kuat maka stabilitas moneter dapat diwujudkan. 
Indonesia sebagai negara yang menganut sistem perekonomian terbuka 
sangat tergantung pada penerimaan dari perdagangan luar negeri. Seperti yang 
dijelaskan diawal bahwa arus globalisasi akan membuat perkembangan pasar 
dunia menjadi begitu cepat, dan menuntut kita untuk terus memperbaiki kinerja 
perekonomian melalui upaya peningkatan ekspor khususnya ekspor non migas. 
Proses transformasi dari ekonomi yang semula bertumpu pada ekspor 
minyak dan gas menjadi ekspor non migas merupakan hal yang sangat positif. Hal 
tersebut disebabkan adanya ketergantungan yang besar terhadap penerimaan dari 
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ekspor migas yang menimbulkan dua kerawanan. Pertama, ketidakstabilan harga 
minyak mengakibatkan kesulitan penyesuaian makro ekonomi jangka pendek. 
Kedua, penyerapan domestik atas keuntungan dan perolehan minyak dapat 
menimbulkan masalah struktural jangka menengah. 
Upaya peningkatan ekspor non migas baik produk manufaktur maupun 
produk primer dijadikan program nasional. Keterbukaan ekonomi serta 
pelaksanaan pembangunan yang lebih mengandalkan ekspor dalam perdagangan 
internasional pada posisi yang sangat penting, maka ekspor non migas harus 
memilki kekuatan yang tangguh yang didukung dengan sektor yang lain yang 
mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif 
Pertumbuhan ekonomi yang terdiri dari struktur ekonomi dalam suatu 
daerah/negara sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya struktur ekonomi yang 
diekspor negara tersebut. Pada umumnya, besar ekspor suatu negara tidak 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dinegara pengekspor, tetapi lebih dipengaruhi 
oleh kondisi ekonomi mitra dagangnya, seperti dalam hal pendapatan perkapita.  
Hal itu terlihat seperti grafik dibawah ini yang menunjukkan hubungan 
antara PDRB Sulawesi Selatan dengan Net Trade Flow Sulawesi Selatan periode 
2006-2009 dibawah ini. Dari data yang ada memperlihatkan bahwa kontribusi Net 
Trade Flow berfluktuasi dan tidak signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan. 
Net Trade Flow Sulawesi Selatan pada tahun 2006 berjumlah Rp 
13.911.582.034.900 mengalami peningkatan pada tahun 2007 menjadi sebesar Rp 
23.038.840.487.198, akan tetapi kemudian mengalami penurunan pada tahun 
2008 sampai 2009 berturut –turut menjadi sebesar Rp.13.534.856.879.550 dan 
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Rp.6.196.980.935.400 hal ini disebabkan karena pengaruh dari krisis keuangan 
global. 
Grafik 1. PDRB dan Net Trade Flow Non Migas Sulawesi Selatan, 2006-2009 
 
Seperti yang dikemukakan (Sukirno,1995:98) bahwa besarnya ekspor 
impor sangat ditentukan oleh proporsi dari nilai GDP (Gross Domestik Produk) 
untuk nasional dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) untuk daerah. 
Misalnya, kenaikan  pendapatan perkapita di Jepang akan meningkatkan ekspor 
Indonesia ke Jepang dan meningkatkan kedatangan wisatawan Jepang ke 
Indonesia. Sebaliknya, adanya resesi di Jepang akan menurunkan ekspor 
Indonesia ke Jepang dan juga mengurangi datangnya wisatawan Jepang. Lain 
halnya dengan ekspor, impor lebih bergantung pada tingkat pertumbuhan PDB 
disuatu negara. Misalnya, jika PDB Indonesia mengalami peningkatan maka 
impor akan cenderung menurun, tetapi jika PDB mengalami penurunan maka 
impor ini disebut “fungsi impor” atau import function. 
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Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Tinbergen, 1962 melalui pendekatan 
gravity model bahwa perdagangan internasional dipengaruhi oleh pendapatan 
nasional masing-masing negara mitra dagang. GDP dari negara eksportir 
mengukur kapasitas produksi negara tersebut, sementara negara GDP negara 
importir untuk mengukur kapasitas absorsi. Kedua variabel tersebut diperkirakan 
memiliki hubungan positif dengan perdagangan (Kalbasi,2001). 
Selain GDP, kegiatan ekspor impor juga dipengaruhi oleh nilai tukar 
.Misalnya, apresiasi nilai tukar rupiah akan menghambat ekspor, sebaliknya 
depresiasi akan mendorong ekspor. 
Kemantapan sistem perdagangan internasional tidak lepas dari fungsi 
pelabuhan. Pelabuhan dalam hal ini merupakan sarana yang riil dalam 
memperlancar arus perdagangan internasional apakah itu kegiatan ekspor maupun 
impor. Pelabuhan merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan 
mobilitas ekonomi sosial antar daerah dan antar negara. Kegiatan bongkar 
(unloaded) dan muat (loaded) baik barang dan kendaraan yang dilakukan 
dipelabuhan tentunya memberikan kontribusi positif bagi PDRB suatu daerah atau 
negara. 
Sebagai kota maritim, Makassar didukung infrastruktur Pelabuhan 
Soekarno – Hatta yang terbesar di Kawasan Timur Indonesia ( KTI ).Pelabuhan 
Soekarno Hatta merupakan salah satu pelabuhan di Indonesia yang memiliki 
peran yang sangat penting dalam kegiatan arus barang baik itu impor maupun 
ekspor di wilayah pantai timur Indonesia yang aktif dalam perdagangan 
internasioanal. Pelabuhan Soekarno - Hatta juga merupakan pelabuhan 
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internasional yang merupakan pelabuhan utama sekunder yang berfungsi 
melayani kegiatan dan alih muat angkutan nasional dan internasional dalam 
jumlah besar dan jangkauan pelayanan yang luas serta merupakan simpul dalam 
jaringan laut transportasi internasional. 
Mengingat salah satu fungsi Pelabuhan Soekarno Hatta layaknya fungsi 
sebuah pelabuhan pada umumnya adalah sebagai tempat oleh kapal dagang dalam 
pelayaran yang singgah untuk memuat atau membongkar muatannya. Oleh karena 
itulah maka arus bongkar muat barang (arus kontainer) yang masuk kedalam 
Pelabuhan Soekarno-Hatta dijadikan sebagai salah satu variabel dalam penulisan 
ini. 
 Harmonisasi dan kelancaran bongkar muat merupakan substansi bagi 
perkembangan pelabuhan di Indonesia termasuk pelabuhan Soekarno Hatta. 
Pengaturan kelancaran arus barang di Pelabuhan Soekarno Hatta merupakan 
bagian dari kemantapan sistem perdagangan internasioanal melalui Pelabuhan 
Soekrno - Hatta, dimana kelancaran arus barang ini berimplikasi terhadap 
peningkatan nilai ekspor dan impor Indonesia di Pelabuhan Soekarno - Hatta. 
Dimana kegiatan bongkar barang mempengaruhi kegiatan impor dan sebaliknya 
kegiatan muat barang mempengaruhi kegiatan ekspor. Semakin banyak bongkar 
barang yang dilakukan artinya semakin tinggi jumlah impor barang tersebut. 
Sebaliknya, semakin banyak muat barang yang dilakukan artinya semakin tinggi 
jumlah ekspor barang tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tabel mengenai hubungan 
antara total ekspor impor dengan kegiatan arus bongkar muat barang. 
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Tabel 1 
Volume Ekspor, Impor,  Bongkar dan Muat Barang Non Migas Sulawesi 
Selatan, 2006-2009 ( Ton) 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
Tabel 1 menunjukkan bahwa total impor di Sulawesi Selatan lebih besar 
dibandingkan total ekspor pada periode 2006-2009, meskipun kegiatan bongkar 
dan muat barang dikatakan berbanding lurus dengan kegiatan ekspor dan 
impor,tetapi kenyataanya pada periode 2008 volume ekspor justru menurun dari 
977.166.614 menjadi 743.161.661  walaupun kegiatan muat barang mengalami 
peningkatan dari 575.772 ton menjadi 711.820 ton.Hal ini disebabkan oleh karena 
total ekspor dan total impor tidak hanya dipengaruhi oleh arus bongkar muat 
barang tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya exchange rate, 
GDP negara mitra dan PDRB Sulawesi Selatan. 
Beberapa Negara yang menjadi tujuan utama ekspor impor non migas 
Sulawesi Selatan diantaranya Cina, Jepang, Malaysia, Amerika Serikat dan 
Singapura, dengan data sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tahun Total Ekspor Total Impor Bongkar 
Muat 
 
2006 1813115,958 1244607,2 805.008 1.105.887 
2007 1242249,591 1405282,717 843.931 972.563 
2008 977166,614 1331884,676 754.598 575.772 
2009 743161,661 1383292,913 860.997 711.820 
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Tabel 2 
Kontribusi Ekspor Propinsi Sulawesi Selatan Menurut Negara Tujuan 
Utama  Tahun 2006-2009 (%) 
Negara Tujuan 2006 2007 2008 2009 
Cina 8,12  16,09  18,98  21,17 
Jepang 8,88  16,08  16,86  17,94  
Malaysia 16,97  12,99  19  8,94  
Amerika Serikat 75,36  4,3  4,79  12,27  
Singapura 1,51  1,83 2,92  3,3  
Sumber : BPS Sulawesi Selatan,(data diolah ) 
Tabel 2 menyebutkan bahwa nilai kontribusi negara tujuan ekspor utama 
Sulawesi Selatan terhadap net trade flow non migas Sulawesi Selatan selalu 
berubah. Seperti Cina, Jepang dan Malaysia merupakan negara yang nilai 
kontribusi terhadap ekspor Sul-Sel setiap tahunnya mengalami peningkatan. Cina 
merupakan negara yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB Sulawesi 
Selatan pada periode ini yakni 8,12% , 16,09% , 18,98% dan 21,17% disusul oleh 
Jepang berturut turut 8,88% , 16,08% , 16,86% dan 17,94% serta Malaysia 
masing-masing 16,97% , 12,99% , 19% , dan 8,94%. Sedangkan Negara 
Malaysia, Amerika Serikat, dan Singapura cenderung berubah kadang meningkat 
atau menurun. 
 Secara umum, kegiatan ekspor dan impor non migas Sulawesi Selatan 
dari berbagai negara masih didominasi oleh lima kelompok komoditi andalan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan kelompok komoditi 
nikel, coklat, garam, belerang dan dapur, olahan makanan hewan dan kayu serta 
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barang dari kayu memberikan kontribusi paling besar terhadap total ekspor non 
migas Sulawesi Selatan periode 2005-2009. Hal ini dapat dilihat dari tabel 
berikut:  
Tabel 3 
Ekspor Sulawesi Selatan Menurut Kelompok Komoditi  
Tahun 2006-2009 (Kg) 
No Komoditi 2006 2007 2008 2009 
1 
Nikel 
72.878.644 77.837.633 97.335.609 68.337.496 
2 
Coklat 
249.902.939 187.670.465 160.919.520 180.269.252 
3 Garam,belerang 
dan Kapur 
1.028.918.437 527.783.628 306.335.662 173.605.933 
4 Olahan 
makanan hewan 
97.206.769 107.166.336 98.004.965 94.987.475 
5 
Kayu dan 
barang dari 
kayu 
79.681.752 70.841.556 61.443.968 54.690.227 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan uraian- uraian diatas, maka untuk melihat hubungan dari hal-
hal tersebut, penelitian ini mencoba untuk menelaah mengenai : 
Analisis Net Trade Flow Non Migas Sulawesi Selatan Peroide 1995-2009 
(Studi Kasus : Arus Barang Pelabuhan Soekarno - Hatta Makassar) 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan 
yang berkaitan dengan pembahasan “Analisis Net Trade Flow Non Migas 
Sulawesi Selatan Periode 1995-2009, Studi Kasus : Arus Barang Pelabuhan 
Soekarno - Hatta Makassar, yakni :  
Apakah  arus bongkar muat barang ,Exchange Rate ,GDP negara mitra 
(pengimpor) dan PDRB Sulawesi Selatan berpengaruh signifikan terhadap 
net trade flow non migas Sulawesi Selatan? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan penelitian  
 Untuk mengetahui apakah ada pengaruh arus bongkar muat barang, 
exchange rate, GDP tiga negara pengimpor serta PDRB Sulawesi Selatan 
terhadap net trade flow non migas Sulawesi Selatan. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1) Bagi penulis 
            Penulis dapat mengetahui dan menambah pengetahuan tentang 
analisa net trade flow non migas Sulawesi Selatan. 
2) Bagi pemerintah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 
satu masukan dan bahan pertimbangan dalam menentukan 
langkah-langkah dan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan dalam meningkatkan ekspor non migas. 
 
11 
 
3) Bagi Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan referensi dan 
gambaran informasi sebagai bahan komperatif bagi penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Perdebatan Tentang Konsep Perdagangan Internasional 
Perdagangan Internasional dapat diartikan sebagai transaksi dagang antara 
subyek ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara yang lain, baik 
mengenai barang ataupun jasa-jasa. Adapun subyek ekonomi yang dimaksud 
adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, perusahaan ekspor, 
perusahaan impor, perusahaan industri, perusahaan negara ataupun departemen 
pemerintah yang dapat dilihat dari neraca perdagangan (Sobri, 2001). 
Pada dasarnya ada dua teori yang menerangkan tentang timbulnya perdagangan 
internasional. 
2.1.1. Teori Klasik 
1. Merkantilis 
Para penganut merkantilisme berpendapat bahwa satu-satunya cara bagi 
suatu negara untuk menjadi kaya dan kuat adalah dengan melakukan sebanyak 
mungkin ekspor dan sedikit mungkin impor. Surplus ekspor yang dihasilkannya 
selanjutnya akan dibentuk dalam aliran emas lantakan, atau logam-logam mulia, 
khususnya emas dan perak. Semakin banyak emas dan perak yang dimiliki oleh 
suatu negara maka semakin kaya dan kuatlah negara tersebut. Dengan demikian, 
pemerintah harus menggunakan seluruh kekuatannya untuk mendorong ekspor, 
dan mengurangi serta membatasi impor (khususnya impor barang-barang mewah). 
Namun, oleh karena setiap negara tidak secara simultan dapat menghasilkan 
surplus ekspor, juga karena jumlah emas dan perak adalah tetap pada satu saat 
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tertentu, maka sebuah negara hanya dapat memperoleh keuntungan dengan 
mengorbankan negara lain. 
Keinginan para merkantilis untuk mengakumulasi logam mulia ini 
sebetulnya cukup rasional, jika mengingat bahwa tujuan utama kaum merkantilis 
adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin kekuasaan dan kekuatan negara. 
Dengan memiliki banyak emas dan kekuasaan maka akan dapat mempertahankan 
angkatan bersenjata yang lebih besar dan lebih baik sehingga dapat melakukan 
konsolidasi kekuatan di negaranya; peningkatan angkatan bersenjata dan angkatan 
laut juga memungkinkan sebuah negara untuk menaklukkan lebih banyak koloni. 
Selain itu, semakin banyak emas berarti semakin banyak uang dalam sirkulasi dan 
semakin besar aktivitas bisnis. Selanjutnya, dengan mendorong ekspor dan 
mengurangi impor, pemerintah akan dapat mendorong output dan kesempatan 
kerja nasional. 
2. Adam Smith 
Adam Smith berpendapat bahwa sumber tunggal pendapatan adalah 
produksi hasil tenaga kerja serta sumber daya ekonomi. Dalam hal ini Adam 
Smith sependapat dengan doktrin merkantilis yang menyatakan bahwa kekayaan 
suatu negara dicapai dari surplus ekspor. Kekayaan akan bertambah sesuai dengan 
skill, serta efisiensi dengan tenaga kerja yang digunakan dan sesuai dengan 
persentase penduduk yang melakukan pekerjaan tersebut. Menurut Smith suatu 
negara akan mengekspor barang tertentu karena negara tersebut bisa 
menghasilkan barang dengan biaya yang secara mutlak lebih murah dari pada 
negara lain, yaitu karena memiliki keunggulan mutlak dalam produksi barang 
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tersebut. Adapun keunggulan mutlak menurut Adam Smith merupakan 
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan suatu barang dan jasa per unit 
dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit dibanding kemampuan 
negara-negara lain. 
Teori Absolute Advantage lebih mendasarkan pada besaran/variabel riil 
bukan moneter sehingga sering dikenal dengan nama teori murni (pure theory) 
perdagangan internasional. Murni dalam arti bahwa teori ini memusatkan 
perhatiannya pada variabel riil seperti misalnya nilai suatu barang diukur dengan 
banyaknya tenaga kerja yang dipergunakan untuk menghasilkan barang. Makin 
banyak tenaga kerja yang digunakan akan makin tinggi nilai barang tersebut 
(Labor Theory of value). 
Teori Absolute Advantage Adam Smith yang sederhana menggunakan 
teori nilai tenaga kerja. Teori nilai tenaga kerja ini bersifat sangat sederhana sebab 
menggunakan anggapan bahwa tenaga kerja itu sifatnya homogeny serta 
merupakan satu-satunya faktor produksi.  
Dikatakan absolute advantage karena masing-masing negara dapat 
menghasilkan satu macam barang dengan biaya yang secara absolut lebih rendah 
dari negara lain. Kelebihan dari teori absolute advantage yaitu terjadinya 
perdagangan bebas antara dua negara yang saling memiliki keunggulan absolut 
yang berbeda, dimana terjadi interaksi ekspor dan impor hal ini meningkatkan 
kemakmuran negara. Kelemahannya yaitu apabila hanya satu negara yang 
memiliki keunggulan absolut maka perdagangan internasional tidak akan terjadi 
karena tidak ada keuntungan. 
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2.1.2. Teori Modern 
1. John Stuart Mill dan David Ricardo 
Teori J.S.Mill menyatakan bahwa suatu negara akan menghasilkan dan 
kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki comparative advantage 
terbesar dan mengimpor barang yang dimiliki comparative disadvantage (suatu 
barang yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan mengimpor barang yang 
kalau dihasilkan sendiri memakan ongkos yang besar). Teori ini menyatakan 
bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan 
untuk memproduksi barang tersebut. Kelebihan untuk teori comparative 
advantage ini adalah dapat menerangkan berapa nilai tukar dan berapa 
keuntungan karena pertukaran di mana kedua hal ini tidak dapat diterangkan oleh 
teori absolute advantage. 
David Ricardo (1772-1823) seorang tokoh aliran klasik menyatakan 
bahwa nilai penukaran ada jikalau barang tersebut memiliki nilai kegunaan. 
Dengan demikian sesuatu barang dapat ditukarkan bilamana barang tersebut dapat 
digunakan. Seseorang akan membuat sesuatu barang, karena barang itu memiliki 
nilai guna yang dibutuhkan oleh orang. Selanjutnya David Ricardo juga membuat 
perbedaan antara barang yang dapat dibuat dan atau diperbanyak sesuai dengan 
kemauan orang, di lain pihak ada barang yang sifatnya terbatas ataupun barang 
monopoli (misalnya lukisan dari pelukis ternama, barang kuno, hasil buah anggur 
yang hanya tumbuh di lereng gunung tertentu dan sebagainya). Dalam hal ini 
untuk barang yang sifatnya terbatas tersebut nilainya sangat subyektif dan relatif 
sesuai dengan kerelaan membayar dari para calon pembeli. Sedangkan untuk 
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barang yang dapat ditambah produksinya sesuai dengan keinginan maka nilai 
penukarannya berdasarkan atas pengorbanan yang diperlukan.  
Atas dasar nilai kerja, di samping “harga alami” (natural price) ada pula 
“harga pasaran” (market price). Menurut aliran klasik (Adam Smith) .harga alami, 
akan terjadi bilamana masing-masing warga masyarakat memperoleh kebebasan 
pilihannya untuk membuat sesuatu produk tertentu yang menurutnya lebih 
menguntungkan dan menukarkannya bilamana dinilai baik olehnya. Hal ini 
sejalan dengan pandangan kaum physiokrat. Istilah “harga alami”(natural price) 
yang dikemukakan Smith adalah sama dengan istilah Cantillon “valeur 
intrinsique”(nilai intrinsik), Turgot “valeur fondamental” (harga pokok), Say 
“prix reel” (harga real), Ricardo “primery/natural/necessary price” (harga pokok) 
dan Cairnes “normal price” (harga normal). “Harga pasaran” dapat berbeda 
dengan ”harga alami” di mana akan menyesuaikan dengan keadaan penawaran 
dan permintaan atas barang yang bersangkutan. Demikian pula atas dasar 
pertimbangan tertentu, adanya peraturan pemerintah yang dapat menghalangi 
penyesuaian harga alami dengan harga pasaran. Tetapi bagaimanapun, harga 
alami akan menjadi acuan (pedoman) atas penetapan harga pasaran. 
Teori perdagangan internasional diketengahkan oleh David Ricardo yang 
mulai dengan anggapan bahwa lalu lintas pertukaran internasional hanya berlaku 
antara dua negara yang diantara mereka tidak ada tembok pabean, serta kedua 
negara tersebut hanya beredar uang emas. Ricardo memanfaatkan hukum 
pemasaran bersama-sama dengan teori kuantitas uang untuk mengembangkan 
teori perdagangan internasional. Walaupun suatu negara memiliki keunggulan 
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absolut, akan tetapi apabila dilakukan perdagangan tetap akan menguntungkan 
bagi kedua negara yang melakukan perdagangan. 
Teori perdagangan telah mengubah dunia menuju globalisasi dengan lebih 
cepat. Kalau dahulu negara yang memiliki keunggulan absolut enggan untuk 
melakukan perdagangan, berkat “law of comparative costs” dari Ricardo, Inggris 
mulai kembali membuka perdagangannya dengan negara lain. Pemikiran kaum 
klasik telah mendorong diadakannya perjanjian perdagangan bebas antara 
beberapa negara. Teori comparative advantage telah berkembang menjadi 
dynamic comparative advantage yang menyatakan bahwa keunggulan komparatif 
dapat diciptakan. Oleh karena itu penguasaan teknologi dan kerja keras menjadi 
faktor keberhasilan suatu negara. Bagi negara yang menguasai teknologi akan 
semakin diuntungkan dengan adanya perdagangan bebas ini, sedangkan negara 
yang hanya mengandalkan kepada kekayaan alam akan kalah dalam persaingan 
internasional. 
Cost Comparative Advantage (Labor efficiency) 
Menurut teori cost comparative advantage (labor efficiency), suatu negara 
akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional jika melakukan 
spesialisasi produksi dan mengekspor barang di mana negara tersebut dapat 
berproduksi relatif lebih efisien serta mengimpor barang di mana negara tersebut 
berproduksi relatif kurang/tidak efisien.  
Production Comperative Advantage (Labor productifity)  
Suatu negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional 
jika melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang di mana negara 
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tersebut dapat berproduksi relatif lebih produktif serta mengimpor barang di mana 
negara tersebut berproduksi relatif kurang/tidak produktif. Walaupun Indonesia 
memiliki keunggulan absolut dibandingkan Cina untuk kedua produk, sebetulnya 
perdagangan internasional akan tetap dapat terjadi dan menguntungkan keduanya 
melalui spesialisasi di masing-masing negara yang memiliki labor productivity.  
Kelemahan teori klasik Comparative Advantage tidak dapat menjelaskan mengapa 
terdapat perbedaan fungsi produksi antara dua negara. Sedangkan kelebihannya 
adalah perdagangan internasional antara dua negara tetap dapat terjadi walaupun 
hanya satu negara yang memiliki keunggulan absolut asalkan masing-masing dari 
negara tersebut memiliki perbedaan dalam Cost Comparative Advantage atau 
Production Comparative Advantage. Teori ini mencoba melihat kuntungan atau 
kerugian dalam perbandingan relatif.  Teori ini berlandaskan pada asumsi: Labor 
Theory of Value, yaitu bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh jumlah tenaga 
kerja yang dipergunakan untuk menghasilkan barang tersebut, di mana nilai 
barang yang ditukar seimbang dengan jumlah tenaga kerja yang dipergunakan 
untuk memproduksinya. 
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2. Teori Heckscher-Ohlin (H-O) 
Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberapa pola perdagangan 
dengan baik, negara-negara cenderung untuk mengekspor barang-barang yang 
menggunakan faktor produksi yang relatif melimpah secara intensif.  
Menurut Heckscher-Ohlin, suatu negara akan melakukan perdagangan dengan 
negara lain disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan komparatif yaitu 
keunggulan dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi. Basis dari 
keunggulan komparatif adalah: Faktor endowment, yaitu kepemilikan faktor-
faktor produksi di dalam suatu negara dan faktor intensity, yaitu teknologi yang 
digunakan di dalam proses produksi, apakah labor  intensity atau capital intensity. 
Teori Perdagangan Internasional modern dimulai ketika ekonom Swedia 
yaitu Eli Hecskher (1919) dan Bertil Ohlin (1933) mengemukakan penjelasan 
mengenai perdagangan internasional yang belum mampu dijelaskan dalam teori 
keunggulan komparatif. Sebelum masuk ke dalam pembahasan teori H-O, tulisan 
ini sedikit akan mengemukakan kelemahan teori klasik yang mendorong 
munculnya teori H-O. Teori Klasik Comparative advantage menjelaskan bahwa 
perdagangan internasional dapat terjadi karena adanya perbedaan dalam 
productivity of labor (faktor produksi yangsecara eksplisit dinyatakan) 
antarnegara (Salvatore, 2006). Namun teori ini tidak memberikan penjelasan 
mengenai penyebab perbedaan produktivitas tersebut.  
Teori H-O kemudian mencoba memberikan penjelasan mengenai 
penyebab terjadinya perbedaan produktivitas tersebut. Teori H-O menyatakan 
penyebab perbedaan produktivitas karena adanya jumlah atau proporsi faktor 
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produksi yang dimiliki (endowment factors) oleh masing-masing negara, sehingga 
selanjutnya menyebabkan terjadinya perbedaan harga barang yang dihasilkan. 
Oleh karena itu teori modern H-O ini dikenal sebagai “The Proportional Factor 
Theory”. Selanjutnya negara-negara yang memiliki faktor produksi relatif banyak 
atau murah dalam memproduksinya akan melakukan spesialisasi produksi untuk 
kemudian mengekspor barangnya. Sebaliknya, masing-masing negara akan 
mengimpor barang tertentu jika negara tersebut memiliki faktor produksi yang 
relatif langka atau mahal dalam memproduksinya. 
 
2.1.3 Pengaruh Arus Barang Terhadap Net Trade Flow 
Sektor perdagangan mempunyai posisi yang strategis dalam perekonomian 
Indonesia, selain dapat digunakan sebagai sumber utama pembiayaan pemulihan 
krisis menggantikan peran dari pinjaman (utang) luar negeri (IMF) juga 
digunakan untuk membayar cicilan utang luar negeri serta peningkatan 
pertumbuhan ekonomi (Tambunan,Tulus,2000) 
Setiap orang sering menganggap bahwa perdagangan luar berbeda dengan 
perdagangan domestik, namun para pakar ekonomi sejak Adam Smith 
berpandangan bahwa sebab akibat perdagangan internasional hanya merupakan 
perluasan dari prinsip perdagangan domestik. Namun perdagangan tidak dapat 
tercipta begitu saja tanpa adanya dukungan dari sub sektor lainnya, terutama 
untuk perdagangan antar wilayah atau negara yang dipisahkan oleh laut. 
Salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam perdagangan 
adalah pelabuhan. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya masyarakat yang 
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menggunakan kapal dalam transportasi laut khususnya dalam hal pengangkutan 
barang. Sejalan dengan semakin membaiknya perekonomian dalam negeri, maka 
aktifitas masyarakat untuk melakukan perdagangan juga semakin besar, sehingga 
terdapat kecenderungan pemanfaatan pelabuhan Soekarno – Hatta semakin tinggi. 
Banyaknya produk-produk Indonsia khususnya di Sulawesi Selatan yang bernilai 
ekspor, serta kebutuhan-kebutuhan barang impor yang relatif besar, maka peranan 
pelabuhan merupakan keharusan yang perlu ditingkatkan kualitas dan volume 
pelayanannya, terutama pada pelayanan bongkar muat, pelayanan pergudangan 
dan lain sebagainya (Rendra,2007). 
Perkembangan pelabuhan akan ditentukan oleh aktivitas perdagangannya. 
Semakin ramai aktivitas perdagangannya, maka akan semakin besar pula 
kebutuhan areal pelabuhan tersebut. Perkembangan perdagangan juga 
mempengaruhi jenis kapal dan lalu lintas kapal yang melewati pelabuhan tersebut. 
Pemintaan  jasa transportasi dalam hal ini transportasi laut bersifat derived 
demand, artinya permintaan jasa transportasi  terus bertambah karena diperlukan 
untuk melayani berbagai kegiatan ekonomi yang terus meningkat. Bertambahnya 
jasa transportasi disebabkan karena bertambahnya kegiatan sektor-sektor lain. 
Karena sifatnya itu, maka perencanaan sektor trasnportasi selalu mengandung 
ketidakpastian ( Siregar, 1995 : 21). 
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2.1.4 Pengaruh Exchange Rate Terhadap Net Trade Flow 
Exchange rate atau disebut juga kurs rupiah adalah perbandingan nilai atau 
harga mata uang Rupiah dengan mata uang lain. Perdagangan antarnegara di mana 
masing-masing negara mempunyai alat tukarnya sendiri mengharuskan adanya 
angka perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata uang lainnya, yang 
disebut kurs valuta asing atau kurs (Salvatore, 2008). 
Nilai tukar terbagi atas nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar 
nominal (nominal exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat 
menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain. Sedangkan nilai 
riil (real exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat menukar 
barang dan jasa dari suatu negara dengan barang dan jasa dari negara lain 
(Mankiw, 2006). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 
tukar mata uang dalam negeri dengan nilai tukar mata asing diantaranya :Laju 
inflasi relatif, tingkat pendapatan relatif, suku bunga relatif, ekspektasi dan 
kontrol pemerintah. 
Salah satu teori yang digunakan untuk menjelaskan teori  exchange rate 
(nilai tukar mata uang) adalah Teori Paritas Daya Beli ( Purchasing Power 
Parity). Teori nilai tukar daya beli ini menyatakan bahwa nilai tukar mata uang 
antar negara harus mencerminkan perbandingan nilai mata uang suatu negara 
terhadap negara lainnya yang ditentukan oleh daya beli masing-masing negara. 
Teori paritas daya beli ini diperkenalkan oleh seorang ekonom Swedia, Gustavv 
Cassel (1918). Teori paritas daya beli ini menghubungkan kurs valas dengan 
harga-harga komoditi yang dinyatakan dalam uang lokal dipasar internasional. 
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Hubungan antar kurs valas dan harga komoditi dalam doktrin paritas daya beli 
yaitu, kurs valas akan cenderung  menurun dengan proporsi yang sama dengan 
kenaikan harga. 
 Kurs valuta asing akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan permintaan 
dan penawaran valuta asing. Permintaan valuta asing diperlukan guna melakukan 
pembayaran ke luar negeri (impor), diturunkan dari transaksi debit dalam neraca 
pembayaran internasional. Suatu mata uang dikatakan .kuat. apabila transaksi 
autonomous kredit lebih besar dari transaksi autonomous debit (surplus neraca 
pembayaran), sebaliknya dikatakan lemah apabila neraca pembayarannya 
mengalami defisit, atau bisa dikatakan jika permintaan valuta asing melebihi 
penawaran dari valuta asing (Nopirin, 2000). 
Krisis ekonomi 1997-1998 telah menghasilkan beban terhadap 
perekonomian negara-negara Asia Timur seperti, Thailand, Singapura, Hongkong, 
Filipina, Jepang termasuk Indonesia dan Malaysia. Salah satu solusi yang 
dilakukan Indonesia adalah dengan melepas nilai tukar rupiah secara bebas 
terhadap mekanisme pasar yang sebelumnya menggunakan sistem mengambang 
terkendali (managed floating) kemudian menjadi nilai tukar mengambang bebas 
(flexible exchange rate). Perubahan sistem nilai tukar yang digunakan oleh 
Indonesia tersebut menghasilkan konsekuensi pada volatilitas nilai tukar rupiah 
terhadap US dollar yang lebih besar dibandingkan pada periode sebelum 
terjadinya krisis. Volatilitas tersebut terjadi baik dalam bentuk nominal maupun 
dalam bentuk riil (nilai tukar nominal yang disesuaikan terhadap perbandingan 
tingkat harga relatif antar negara). Perilaku nilai volatile  ini dapat mempengaruhi 
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stabilitas makroekonomi. Mekanisme nilai transmisi nilai tukar terhadap kegiatan 
ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi dan inflasi dapat menggunakan transmisi 
langsung atau tidak langsung. Transmisi langsung nilai tukar terhadap inflasi 
melalui perubahan harga barang-barang impor. Sedangkan transmisi tidak 
langsung nilai tukar terhadap inflasi melalui permintaan agregat, permintaan 
eksternal bersih ,ekspor dan impor, serta permintaan dalam negeri, konsumsi dan 
pengeluaran pemerintah ( Iskandar, Suseno ,2004). 
 Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata uang 
akan mengakibatkan perubahan ke atas ekspor maupun impor. Jika kurs 
mengalami depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri menurun dan berarti 
nilai mata uang asing bertambah tinggi kursnya (harganya) akan menyebabkan 
ekspor meningkat dan impor cenderung menurun. Jadi kurs valuta asing 
mempunyai hubungan yang searah dengan volume ekspor. Apabila nilai kurs 
dollar meningkat, maka volume ekspor  juga akan meningkat (Sukirno,2003). 
 Kurs riil (real exchange rate) adalah harga relatif dari barang-barang 
diantara dua negara. Kurs riil menyatakan tingkat di mana kita bisa 
memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang dari 
negara lain . Dalam jangka pendek, terjadinya depresiasi nilai tukar riil akan 
meningkatkan  nilai impor serta terjadinya peningkatan dalam volume ekspor 
sejalan dengan semakin kompetitifnya harga ekspor, sehingga akan meningkatkan 
kinerja trade balance. Oleh karena itu, dampak depresiasi nilai tukar riil terhadap 
trade balance terjadi melalui price effect (value effect) dan  volume effect. Price 
effect menyebabkan penurunan kinerja trade balance(Mankiw,2006). 
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Studi empiris mengenai perilaku ekspor banyak dilakukan dengan 
beberapa pendekatan. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah lebih 
kepada sisi permintaan ekspor. Dalam hal ini  penawaran ekspor bersifat 
elastis.Menurut model standar permintaan ekspor, maka permintaan ekspor akan 
dipengaruhi oleh berbagai variabel,diantaranya harga dari barang itu sendiri, 
harga barang yang sama dari pesaing dan pendapatan dari negara yang dituju 
(negara importir). Namun demikian tingkat harga barang itu sendiri juga 
dipengaruhi oleh berbagai komponen seperti tingkat produktifitas tenaga kerja, 
produktifitas modal dan biaya input. Jika permintaan akan ekspor barang tersebut 
sangat responsive terhadap perubahan harga barang, maka harga barang sejenis 
dari pesaing juga kemungkinan akan berpengaruh secara signifikan. 
 
2.1.5 Pengaruh GDP Terhadap Net Trade Flow 
 Salah satu peranan penting dari perdagangan internasional adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan output domestik dan taraf hidup masyarakat. 
Besarnya peranan perdagangan tersebut dinyatakan dalam rasio total ekspor dan 
total impor terhadap Produk Domestik Bruto ( PDB ). Semakin besar rasio 
tersebut, semakin besar ketergantungan suatu negara pada perdagangan luar 
negeri (Mankiw,2006). 
 Perdagangan internasional banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satu yang memiliki pengaruh besar adalah pendapatan nasional masing-masing 
(GDP) negara mitra dagang. Hal ini dijelaskan dalam Gravity Model yang 
pertama kali digunakan oleh Tinbergen (1962) dan diikuti oleh beberapa studi 
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tentang perdagangan bilateral dengan menggunakan model yang sama seperti 
Batra (2003), Christie (2005),Pravorne et al (2003) dan Krueger (1999). Model 
gravity merupakan model ekonomi yang telah seringkali digunakan untuk 
menjelaskan hubungan perdagangan antar negara. Gravity model didasarkan atas 
teori Sir Isaac Newton tentang gravitasi. Model ini memperkirakan bahwa volume 
perdagangan antara kedua negara berhubungan lurus dengan pendapatan masing-
masing negara tersebut dan berbanding terbalik dengan hambatan perdagangan 
antarnegara.  
Gravity model sangat popular karena kesuksesannya dalam menjelaskan 
variasi empiris pada data yang ada, namun model ini juga banyak dikritisi karena 
landasan teori ekonomi yang tidak kuat. Meskipun demikian, beberapa penelitian 
menjelaskan bahwa gravity model dapat diperoleh melalui landasan beberapa teori 
ekonomi tentang perdagangan internasional yang telah secara umum digunakan, 
yang bahkan teori tersebut secara prinsip berbeda satu sama lain. Salah satunya 
dibuktikan oleh Evenett dan Keller (2002), yang membuktikan bahwa teori 
Hecksher-Ohlin dapat menjelaskan kesuksesan model gravity secara empiris. 
Dalam teori ekonomi makro hubungan antara ekspor dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan/atau pendapatan nasional merupakan suatu persamaan 
identitas karena ekspor merupakan bagian dari tingkat pendapatan nasional. 
( Aliman,2001) 
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2.1.6 Pengaruh PDRB Terhadap Net Trade Flow 
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro 
ekonomi yang pada umumnya digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di 
suatu negara. Sedangkan untuk tingkat wilayah, Propinsi maupun 
Kabupaten/Kota, digunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Secara 
teori dapat dijelaskan bahwa PDRB merupakan bagian dari PDB, sehingga 
dengan demikian perubahan yang terjadi di tingkat regional akan berpengaruh 
terhadap PDB atau sebaliknya. PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu 
daerah mengelola sumber daya alam yang dimilikinya. Oleh karena itu besaran 
PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing propinsi sangat bergantung kepada 
potensi sumber daya alam dan faktor produksi daerah tersebut. Adanya 
keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor tersebut menyebabkan besaran 
PDRB bervariasi antar daerah(Sukirno,2006). 
Di dalam perekonomian suatu negara, masing-masing sektor tergantung 
pada sektor yang lain, satu dengan yang lain saling memerlukan baik dalam 
tenaga, bahan mentah maupun hasil akhirnya. Sektor industri memerlukan bahan 
mentah dari sektor pertanian dan pertambangan, hasil sektor industri dibutuhkan 
oleh sektor pertanian dan jasa-jasa. Untuk menghasilkan suatu barang atau jasa 
diperlukan barang lain yang disebut faktor produksi. Total nilai barang dan jasa 
yang diproduksi di wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu (satu tahun) 
dihitung sebagai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai-nilai PDRB 
tersebut dapat dihitung dengan melalui tiga pendekatan yakni: Pertama, Dari segi 
produksi PDRB merupakan jumlah netto atas suatu barang dan jasa yang 
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dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan biasanya dalam jangka 
waktu tertentu (satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya 
dikelompokkan menjadi 9 (sembilan) sektor atau lapangan usaha yaitu ; Pertanian, 
Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Listrik, Gas dan Air Bersih, 
Bangunan, Perdagangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi, 
Jasa Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, Jasa-jasa.  
Kedua, Dari segi pendapatan PDRB merupakan jumlah balas jasa 
(pendapatan) yang diterima faktor-faktor produksi karena ikut serta dalam proses 
produksi dalam suatu wilayah (satu tahun). 
Ketiga, Dari segi pengeluaran PDRB merupakan jumlah pengeluaran yang 
dilakukan oleh rumah tangga, pemerintah dan lembaga swasta non profit serta 
ekspor netto (setelah dikurangi impor), dan biasanya dalam jangka waktu tertentu 
(satu tahun). 
Dari segi penyajiannya, PDRB selalu dibedakan kepada dua pendekatan 
yaitu : (a) PDRB atas harga berlaku dan (b) PDRB atas harga konstan. Adapun 
yang dimaksud dengan PDRB atas harga berlaku adalah jumlah nilai produksi, 
pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga berlaku pada tahun 
yang bersangkutan, sedangkan PDRB atas harga konstan adalah merupakan 
jumlah nilai produksi, pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan 
harga pasar yang tetap pada tahun dasar dan dalam publikasi ditetapkan tahun 
dasar adalah tahun sebelumnya. 
Beberapa indikator ekonomi makro yang tertuang dalam PDRB sektor 
serta kegunaanya yaitu : (1) Kontribusi nominal PDRB, merupakan dasar 
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pengukuran atas nilai tambah yang mampu diciptakan dari berbagai aktivitas 
ekonomi dalam suatu wilayah. Data PDRB menggambarkan kemampuan daerah 
dalam mengelolah SDA dan SDM yang dimilikinya. (2) Kontribusi/peran sektor 
ekonomi, menunjukkan sektor perekonomian yang terbentuk disuatu daerah. 
Struktur ekonomi yang dinyatakan dalam presentase, menunjukkan besarnya 
peranan masing-masing sektor ekonomi dalam menciptakan nilai tambah. Hal ini 
menggambarkan ketergantungan daerah terhadap kemampuan daerah terhadap 
kemampuan produksi masing-masing sektor ekonomi. Apabila sektor ekonomi 
disajikan dari waktu ke waktu, maka dapat dilihat perubahan dan pergeseran 
struktur sebagai indikator adanya proses pembangunan. (3) Laju pertumbuhan 
ekonomi, merupakan suatu indikator makro yang menggambarkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi, biasanya digunakan untuk menilai sampai seberapa jauh 
keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam periode waktu tertentu. (4) PDRB 
perkapita, merupakan gambaran nilai tambah yang biasa diciptakan oleh masing-
masing penduduk sebagai adanya aktivitas produksi (Syamsul Huda,2007). 
2.2 Tinjauan Empiris 
Muh.Syuaib ( 2001),dalam penelitian “ Pengaruh Nilai Tukar dan Tingkat 
Suku Bunga Terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia”. Menunjukkan bahwa 
dari beberapa variabel yang digunakan, nilai tukar merupakan variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap nilai ekspor non migas. Hubungan antara 
keduanya positif yang berarti bahwa jika nilai tukar rupiah terhadap dollar 
meningkat, maka nilai ekspor non migas akan meningkat. 
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Sri Hartatik (2006), meneliti tentang  “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Nilai Total Impor Indonesia tahun 1991-2005”. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa PDB, kurs dollar Amerika Serikat dan tingkat inflasi dalam 
negeri berpengaruh signifikan terhadap nilai total impor Indonesia. Secara parsial 
PDB berpengaruh positif terhadap terhadap nilai total impor Indonesia, kurs dollar 
Amerika Serikat berpengaruh negatif terhadap nila total impor terhadap Indonesia 
dan inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai total impor Indonesia tahun 1991-
2005. 
Hanton (2002), dengan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Produk 
Domestik Bruto, kurs dollar Amerika Serikat dan tingkat inflasi terhadap impor 
total di Indonesia 1983-1998”. Dengan menggunakan data 16 tahun dan 
pengolahan dengan bantuan program TPS mendapatkan hasil bahwa secara 
individu PDB dan tingkat inflasi dalam negeri berpengaruh nyata dan positif 
terhadap nilai impor total Indonesia. Untuk kurs dollar Amerika Serikat 
berpengaruh negatif terhadap nilai impor Indonesia. 
Harti Tandiara (2009), “ Pengaruh Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar 
dan Inflasi Terhadap Impor Indonesia Tahun 1993-2007 “. Menyatakan bahwa 
ketiga variabel berpengaruh signifikan baik terhadap total nilai impor Indonesia 
tahun 1993-2007 maupun terhadap total nilai impor bahan baku/ penolong dan 
barang modal di Indonesia tahun 1993-2007. 
Rendra (2007), dalam penulisannya “ Kontribusi Pelabuhan Soekarno-
Hatta terhadap perdagangan di Sulawesi Selatan periode 2002-2006”. 
Berdasarkan data olahan aktivitas Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar, arus 
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kunjungan kapal mengalami penurunan pada kurun waktu 2002-2005 dengan 
tingkat penurunan rata-rata 5,7 % pertahun kemudian meningkat pada tahun 2006 
sebesar 3,2%. Arus barang mengalami peningkatan rata-rata 7,1% pertahun dan 
arus penumpang mengalami penurunan rata-rata 18,4 % pada kurun waktu 2002-
2004, kemudian meningkat 19% antara 2004-2006. Hasil pengamatan terhadap 
besarnya kontribusi Pelabuhan Soekarno Hatta terhadap perdagangan Sulawesi 
Se;latan adalah sebesar 95% sehungga dapat disimpulkan bahwa peran Pelabuhan 
Soekarno Hatta sangat vital terhadap perdagangan di Sulawesi Selatan. 
 
2.3 Kerangka Konsepsional 
Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat adalah sesuatu yang sangat 
diharapkan oleh seluruh negara dan hal ini sangat dipengaruhi oleh banyak hal 
baik dari alam maupun dari luar negeri. Bagi negara Indonesia yang merupakan 
negara berkembang dan menganut sistem ekonomi terbuka, maka perdagangan 
internasional sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Arus bongkar muat barang juga memiliki peranan penting dalam dalam 
mempengaruhi perdagangan internasional lewat pelabuhan Soekarno – Hatta. Bila 
arus barang mengalami peningkatan maka akan meningkatkan net trade flow 
Sulawesi Selatan. 
 Pada umumnya, besar ekspor sangat ditentukan oleh pendapatan per 
kapita negara mitra,selain itu kegiatan ekspor dan impor  turut mempengaruhi 
kondisi PDRB suatu daerah dalam hal ini PDRB Sulawesi Selatan. 
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Selain pendapatan, nilai tukar juga sangat berpengaruh terhadap net trade 
flow. Terjadinya depresiasi nilai tukar mendorong harga yang harus dibayar oleh 
masyarakat untuk memperoleh barang impor meningkat. Sehingga akan 
mendorong penurunan permintaan impor. Sebaliknya,terjadinya apresiasi akan 
meningkatkan permintaan impor. 
Hubungan antar arus bongkar muat barang, nilai tukar dan GDP Negara 
mitra dan PDRB Sulawesi Selatan terhadap net trade flow non migas Sulawesi 
Selatan dapat dilihat pada skema berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan hipotesis bahwa diduga 
terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara kegiatan arus bongkar muat 
barang, exchange rate dan GDP negara mitra terhadap net trade flow non migas 
Sulawesi Selatan. dan diduga bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara PDRB 
Sulawesi Selatan dengan net trade flow non migas Sulawesi Selatan. 
 
 
 
Arus Barang (X1) 
Exchange Rate (X2) 
GDP Negara Mitra 
(X3) 
PDRB Sul-Sel (X4) 
                                      
Net Trade Flow (Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, 
tepatnya di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data 
sekunder yang bersifat data kualitatif dan data kuantitatif. 
1) Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data dalam bentuk uraian yang diperoleh dari 
berbagai literatur atau referensi yang berkaitan dengan penulisan ini. 
2) Data Kuantitatif 
Data Kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka-angka yang 
diperoleh melalui penilitian yang dilakukan secara langsung pada objek 
penelitian. Data ini berupa time series dari tahun 1995-2009 yang 
merupakan data statistik Pelindo Makassar. 
Sementara sumber data yang digunakan dalam penulisan ini diperoleh dari 
PT.Pelayaran Indonesia IV (Pelindo) Makassar dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Makassar. 
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3.3  Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian lapangan 
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada objek penelitian 
dalam hal ini Pelabuhan Soekarno - Hatta Makassar tepatnya di Terminal 
Petikemas Makassar. 
 Penelitian kepustakaan 
Yaitu bentuk penelitian yang menggunakan sarana kepustakaan dengan 
menelaah bahasan teoritis dari berbagai buku-buku, jurnal, artikel dan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan penulisan. 
3.4 Metode Analisis 
Untuk melihat dan mengetahui seberapa besar pengaruh arus bongkar 
muat di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar terhadap Net Trade Flow ( total 
ekspor dikurangi impor ) non migas Sulawesi Selatan, maka digunakan metode 
regresi linear. Metode ini memperlihatkan hubungan antara variabel bebas 
(independent variabel) kegiatan arus bongkar muat barang di Terminal Petikemas 
Makassar, nilai tukar (exchange rate), GDP negara mitra dan PDRB Sulawesi 
Selatan dengan variabel terikat (dependent variabel) Net trade flow non migas 
Sulawesi Selatan. 
Hal tersebut kemudian digambarkan dalam persamaan : 
Y = f ( , , , ) ………………(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi non linear: 
Y =  ……(2) 
Dimana :  
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Y   = Trade flow ( total ekspor kurang impor ) non migas Sulawesi Selatan 
 = Arus bongkar muat barang (arus kontainer) melalui Pelabuhan Soekarno-      
Hatta Makassar  
= Exchange Rate ( nilai tukar) 
 = GDP tiga negara mitra (pengimpor)  
PDRB Sulawesi Selatan  
e = konstanta 
µ = error term 
Karena persamaan diatas merupakan persamaan non linear, maka untuk 
mengestimasi nilai–nilai parameternya dilakukan transformasi dalam bentuk 
linear dengan menggunakan Logaritma natural ( Ln) sehingga diperoleh 
persamaan berikut :  
Ln Y = ln + ln  + ln + ln + ln +µ ……..(3) 
Kemudian dari persamaan (3) dilakukan perhitungan regresi dengan 
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). 
Suatu model dikatakan baik jika sesuai dengan kaidah statistik ataupun 
ekonometrika. Pengujian yang dilakukan yaitu uji statistik terhadap model 
penduga melalui uji F dan pengujian parameter regresi melalui uji t serta melihat 
berapa persen variabel bebas dapat dijelaskan variabel terikatnya melalui 
Koefisien Determinasi (R2). 
1. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model penduga yang 
diajukan sudah layak untuk menduga parameter yang ada dalam fungsi. 
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Jika F sama dengan atau lebih besar daripada F tabel dikatakan variabel 
tersebut berpengaruh nyata. 
2. Uji t 
Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat signifikasi variabel 
bebas, jika t hitung sama dengan atau lebih besar daripada t tabel 
dikatakan signifikan. 
3.5 Batasan Variabel 
Beberapa konsep dasar dan istilah yang digunakan secara operasional dalam 
rangka menciptakan kesamaan persepsi dan pandangan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Net Trade flow adalah total ekspor dikurangi total impor non migas 
Sulawesi Selatan periode 1995-2009 diukur dalam satuan juta rupiah. 
b. Arus bongkar muat barang adalah banyaknya bongkar barang dan  muat 
barang melalui pelabuhan Soekarno Hatta Makassar periode 1995-2009, 
diukur dalam satuan ton. 
c. Exchange Rate adalah nilai tukar mata uang rupiah terhadap US Dollar 
d. GDP adalah pendapatan nasional negara tujuan ekspor utama periode 
1995-2009, diukur dengan rata-rata tertimbang GDP tiga negara tujuan 
ekspor utama yakni Jepang, Amerika dan Cina dalam US Dollar. 
e. PDRB adalah merupakan nilai produksi barang dan jasa yang dihasilkan  
selama periode 1995-2009 Sulawesi Selatan berdasarkan tahun dasar 2000 
yang diukur dalam satuan juta rupiah. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum  
4.1.1Riwayat Pelabuhan  Soekarno Hatta Makassar 
Pelabuhan Makassar terletak dibagian barat kota Makassar tepat diujung 
bibir pantai selat Makassar. Keberadaan Pelabuhan Makassar, hampir sama 
tuanya dengan Kota Makassar itu sendiri dan penggunaan pelabuhan secara luas 
dan internasional telah dimulai sejak zaman penjajahan Belanda.  
Saat ini Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar dikelola oleh PT.Pelabuhan  
Indonesia (Pelindo) IV  cabang Makassar sebagai pemilik lahan dan penyedia 
sarana dan prasarana menunjang jasa kepelabuhanan. Sementara wewenang 
hukum dan sistem transportasi berada dibawah Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut, Depertemen Perhubungan dalam hal ini Administratur Pelabuhan (Adpel) 
Makassar. 
Sebagai pemilik lahan dan penyedia sarana dan prasarana jasa 
kepelabuhan, dalam hal ini Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar, PT.Pelindo IV 
Cabang Makassar memilki struktur organisasi tersendiri yang dibentuk untuk 
mempermudah pelayanan. Adapun struktur organisasi PT.Pelindo IV Cabang 
Makassar yang digunakan adalah berdasarkan surat Keputusan Direksi No.15 
Tahun 1999 tentang struktur organisasi dan uraian tugas cabang kelas utama 
Makassar. Dalam struktur organisasi tersebut tampak bahwa pimpinan tertinggi 
dalam lingkungan Cabang Makassar adalah kepala cabang dan dalam pelaksanaan 
tugasnya membawahi beberapa unit yakni :  
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1. Divisi Pelayanan Kapal 
2. Divisi Pelayanan Muatan dan Aneka Usaha 
3. Divisi Pelayanan Peti Kemas 
4. Divisi Teknik 
5. Divisi Keuangan 
6. Divisi Personalia dan Administrasi Umum 
7. Data dan Informasi 
8. Kawasan 
Fungsi dan peranan PT.Pelindo IV Cabang Makassar dalam kaitannya 
dengan perkembangan sistem transportasi dewasa ini mempunyai ruang lingkup 
yang lebih luas, yakni secara aktif mengembangkan dan memperlancar pelayanan 
kapal, barang dan penumpang yang secara langsung memacu pertumbuhan sektor 
perhubungan, industri, perdagangan dan kaitan sektor-sektor lainnya. Bertitik 
tolak dengan kondisi yang demikian, maka misi kepelabuhan  yakni menunjang 
pembangunan nasional khususnya merangsang pertumbuhan ekonomi di Kawasan 
Timur Indonesia (KIT). Disamping itu perusahaan juga menjalankan misi 
penyediaan jasa kepelabuhan untuk menunjang kelancaran arus barang dan 
penumpang yang dikelola secara profesional untuk menjamin kelangsungan 
pelayanan jasa yang diberikan. 
Penyelenggaraan usaha jasa kepelabuhan yang dilaksanakan oleh PT.Pelindo IV 
Cabang Makassar antara lain : 
1. Kolam pelabuhan dan perairan untuk lalu lintas pelayaran dan tempat 
berlabuh kapal. 
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2. Jasa pemanduan dan penundaan kapal 
3. Fasilitas dermaga untuk bertambat, bongkar muat barang dan lalu lintas 
penumpang. 
4. Fasilitas gedung dan lapangan penumpukan untuk penyimpanan barang 
5. Peralatan mekanik untuk pelayanan bongkar muat barang 
6. Penyediaan tanah dan bangunan untuk menunjang kegiatan dan kelancaran 
operasional pelabuhan. 
7. Penyedia jasa suplai air dan listrik serta instalasi limbah pembuangan 
8. Jasa pendidikan dan pelatihan bidang kepelabuhan 
 
4.1.2 Sejarah Singkat Terminal Petikemas Makassar 
Terminal Petikemas merupakan salah satu inti segmen usaha yang ada di 
PT Pelindo IV. Pada tanggal 1 Agustus 2007 Terminal Petikemas Makassar telah 
dideklarasikan sebagai cabang yang berdiri sendiri. Pendeklarasian ini bertujuan 
untuk lebih menspesifikasikan pelayanan PT Pelindo IV khususnya terkait 
terhadap pelayanan terhadap pelayanan petikemas seiring pertumbuhan 
kontainerisasi yang melalui Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar. 
Pada dasarnya, pelayanan Terminal Petikemas Makassar berorientasi 
kepada beberapa kebijakan dasar yaitu : efisiensi biaya, efektivitas waktu, dan 
juga kepuasan pelanggan sebagaimana terkandung dalam visi dan misi 
perusahaan yakni menjadikan pelabuhan sebagai sub sistem jaringan transportasi 
dan informasi di kawasan timur Indonesia dengan standar kepelabuhan 
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internasional, dan menjadikan citra perusahaan yang handal dalam memberikan 
pelayanan kepelabuhan yang terbaik bagi mitra usaha dan masyarakat. 
Dalam usahanya untuk meberikan kepuasan kepada pelanggan,Terminal 
Petikemas Makassar terus mengembangkan pelayanannya dengan menerapkan 
kebijakan kualitas yaitu “ Pelayanan dengan ketepatan waktu, keamanan, dan 
terpercaya” dengan standar internasional. 
Perkembangan kualitas pelayanan Terminal Petikemas juga didukung oleh 
ketersediaan fasilitas dan peralatan yang modern, serta sumber daya manusia 
dengan kualitas yang tinggi mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan 
aman. Selain itu, penerapan sistem terkomputerisasi dan berstandar internasional 
juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan Terminal 
Petikemas Makassar. Hal ini kemudian menjadi gambaran kinerja dari Terminal 
Petikemas Makassar secara khusus dan Pelabuhan Soekarno Hatta pada 
umumnya. 
4.2.Perkembangan Arus Barang Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar 
 Perkembangan arus bongkar muat barang di Pelabuhan Soekarno Hatta 
Makassar  Tahun 1995 sampai dengan Tahun 2009 diperlihatkan pada Tabel 4.1 
dibawah ini : 
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Tabel 4.1 
Perkembangan Arus Barang Pelabuhan Soekarno Hatta,Tahun 1995-2009 (TON) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber :  BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
     
 PT.Pelabuhan Indonesia IV 
Tabel 4.1 memperlihatkan arus barang pada Tahun 1996 mengalami 
penurunan tidak hanya pada kegiatan muat barang tetapi juga terhadap kegiatan 
bongkar barang. Dibanding Tahun sebelumnya yakni pada Tahun 1995 jumlah 
barang yang dibongkar di Pelabuhan Soekarno Hatta adalah sebesar 398.552 ton 
No. Tahun 
Pelabuhan 
Muat Bongkar 
1 1995 463.655 398.552 
2 1996 361.967 97.551 
3 1997 787.306 1.080.886 
4 1998 759.325 777.699 
5 1999 786.614 1.009.082 
6 2000 1.236.155 1.247.548 
7 2001 1.646.419 631.975 
8 2002 1.028.534 620.764 
9 2003 1.058.898 683.291 
10 2004 1.073.564 754.448 
11 2005 1.027.444 779.645 
12 2006 1.105.887 805.008 
13 2007 972.563 843.931 
14 2008 575.772 754.598 
15 2009 711.820 860.997 
42 
 
turun  menjadi 97.551 ton, sedangkan untuk barang yang dimuat sebanyak 
463.655 ton menurun  menjadi 361.967 ton. Pada Tahun 1997, arus bongkar dan 
muat barang untuk angkutan luar negeri kembali mengalami peningkatan, dari sisi 
muat barang meningkat menjadi sebesar 787.306 ton dan dari sisi bongkar 
mengalami peningkatan yang cukup besar yakni menjadi sebesar 1.080.886 ton. 
Meskipun pada saat itu Indonesia dilanda krisis akan tetapi, dampaknya belum 
terlihat. Baru setelah memasuki Tahun 1998 dampak krisis itu mulai terasa 
terhadap kegiatan bongkar muat barang ke luar negeri yang menyebabkan harga 
barang dalam negeri melambung tinggi. Sama seperti yang terjadi pada total 
ekspor Sulawesi Selatan pada periode ini yang mengalami penurunan, hal ini juga 
diperlihatkan oleh total bongkar barang yang menurun menjadi 777.699 ton dan 
dari sisi muat barang turun menjadi 759.325 ton. 
 Memasuki Tahun 1999 kondisi perekonomian kembali mulai stabil yang 
kemudian membawa pengaruh yang besar terhadap arus barang di Indonesia, 
khususnya di Pelabuhan Soekarno Hatta. Kegiatan muat barang meningkat 
menjadi sebesar 786.614 ton dan kegiatan bongkar barang menjadi sebesar 
1.009.082 ton. Hal ini tidak lepas dari berbagai upaya perbaikan ekonomi yang 
dilakukan pemerintah khususnya terhadap ekspor.Pada sisi muat barang, Tahun 
2000 berjumlah 1.236.155 meningkat menjadi sebesar 1.646.419 ton pada Tahun 
2001, kemudian pada Tahun 2002 mengalami penurunan menjadi 1.028.534 ton. 
Pada Tahun 2003, muat barang di Pelabuhan Soekrno Hatta kembali mengalami 
peningkatan menjadi sebesar 1.058.898 ton dan terus meningkat hingga Tahun 
2004 yakni menjadi sebesar 1.073.564 ton. Terjadinya peningkatan muat barang 
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ini disebabkan oleh meningkatnya permintaan terhadap barang-barang ekspor. 
Tahun 2005 hingga Tahun 2009, kegiatan muat barang cenderung semakin 
mengalami penurunan karena disebabkan oleh banyak hal seperti adanya infasi 
dan nilai tukar rupiah yang mengalami defisit. Dari sisi bongkar barang, Tahun 
2000 merupakan tahun dengan tingkat bongkar terbesar selama periode ini yakni 
sebesar 1.247.548 ton yang selanjutnya terus berfluktuasi.Memasuki Tahun 2007 
hingga Tahun 2008, kegiatan muat barang kembali mengalami penurunan yang 
cukup besar menjadi 972.563 ton dan 572.772 ton, sementara kegiatan bongkar 
barang mengalami peningkatan pada Tahun 2007 menjadi 843.931 ton dari 
805.008 ton pada tahun sebelumnya dan kembali turun pada Tahun 2008 yakni 
menjadi 754.598 ton. Adanya fluktuasi ini disebabkan oleh kondisi perekonomian 
dunia pada saat itu cenderung tidak stabil terlebih setelah Amerika mengalami 
krisis finansial pada Tahun 2008.  Tahun 2009, kegiatan bongkar dan muat mulai 
kembali membaik dapat dilihat dari meningkat volume arus perdagangan pada 
saat itu. Total muat saat itu berjumlah 711.820 ton dan total bongkar berjumlah 
860.997 ton. 
4.3.Perkembangan Ekspor dan Impor Non Migas Sulawesi Selatan Tahun 
1995 - 2009 
Dalam pembangunan ekonomi, ekspor dan  impor memiliki peranan yang 
sangat penting terutama dalam rangka pengembangan sektor industri dan untuk 
pemenuhan kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa yang belum bisa dipenuhi 
oleh produksi dalam negeri.Adanya fluktuasi ekspor dan impor tersebut tidak 
lepas dari berbagai peristiwa seperti resesi ekonomi serta kebijakan devaluasi. 
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Tabel 4.2 
Perkembangan Ekspor Impor │X-M│ Non Migas Sulawesi Selatan Tahun 1995-
2009 (Juta Rupiah) 
No. Tahun Total Ekspor  Total Impor  
1 1995 1.517.400,300  593.398,650 
2 1996 1.442.812,520  779.253,660 
3 1997 1.535.515,650  1.625.985,550 
4 1998 5.498.987,820  3.308.225,040 
5 1999 4.798.462,400  1.584.039,300 
6 2000 5.182.730,360  1.734.932,000 
7 2001 5.762.680,210  1.559.569,390 
8 2002 4.981.385,000  533.240,970 
9 2003 4.510.472,760  786.768,210 
10 2004 9.886,534  2.615.640,790 
11 2005 13.604.954,250  3.951.681,900 
12 2006 15.161.075,880  4.182.548,940 
13 2007 25.153.563,930  4.769.408,160 
14 2008 20.441.806,380  8,453,260.440 
15 2009 13.593.860,400  6,744,252.900 
 Sumber : BPS Sulawesi Selatan,(Sulawesi Selatan Dalam Angka, Berbagai Edisi) 
Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada Tahun 1995 nilai ekspor non 
migas Sulawesi Selatan sebesar 1.517.400 juta rupiah  dan  nilai impornya sebesar 
593.398,650 juta rupiah, sehingga mengalami surplus 924.001,650 juta rupiah . 
Hal yang sama juga terjadi pada Tahun 1996 dimana total ekspor impor non 
migas Sulawesi Selatan juga mengalami surplus meskipun menurun menjadi 
663.558,860 juta rupiah. Pada Tahun 1997, total ekspor impor mengalami defisit 
karena peningkatan nilai impor jauh lebih besar dari peningkatan  nilai ekspor, hal 
ini disebabkan oleh karena terjadinya krisis keuangan di Indonesia.Total ekspor 
Sulwesi Selatan Tahun itu adalah sebesar 1.535.515,650 juta rupiah dan total 
impornya 1.625.985,550 juta rupiah. 
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Seiring dengan usaha perbaikan pasca krisis, maka ekspor pun mulai 
kembali meningkat pada Tahun 1998 sebesar 5.498.987,820 juta rupiah  
sementara di sisi impor juga mengalami peningkatan 3.308.225,040 juta rupiah. 
Dengan demikian kegiatan ekspor impor non migas Sulawesi Selatan pada Tahun 
1998 ini mengalami surplus sebesar 2.190.762,780 juta rupiah. Pada Tahun 1999 
total nilai ekspor non migas Sulawesi Selatan meskipun mengalami penurunan 
menjadi  4.798.462,400 juta rupiah, akan tetapi net trade flow tetap mengalami 
surplus yakni menjadi sebesar 3.214.423,100 juta rupiah, hal ini juga dikarenakan 
adanya penurunan pada sisi impor. Sementara pada Tahun 2000 dan Tahun 2001 
nilai ekspor Sulawesi Selatan kembali masing-masing mengalami peningkatan 
dari 5.182.730,360 juta rupiah menjadi 5.762.680,210 juta rupiah . Dari sisi 
impor, pada Tahun 2000 mengalami peningkatan dari 1.584.039,300 juta rupiah  
menjadi 1.734.932,000 juta rupiah, walaupun demikian total ekspor impor tetap 
mengalami peningkatan surplus sebesar 233.375,260 juta rupiah. Sementara pada 
Tahun 2001, total impor mengalami penurunan menjadi sebesar 1.559.569,390 
juta rupiah sehingga total ekspor impor kembali mengalami peningkatan surplus 
menjadi 4.203.110,820 juta rupiah.  
Hal tersebut juga terjadi pada Tahun 2002, total ekspor impor tetap 
mengalami  peningkatan surplus, hal ini karena penurunan nilai ekspor juga 
diikuti oleh penurunan impor. Pada Tahun 2003 terjadi peningkatan di sisi impor 
dan penurunan di sisi ekspor mengakibatkan nilai surplus mengalami penurunan 
dari 4.448.144,030 juta rupiah pada Tahun 2002 menjadi 3.723.704,550 juta 
rupiah. Tahun 2004 total ekspor Sulawesi Selatan mengalami penurunan yang 
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sangat drastis yakni menjadi 9.886,534 juta dan peningkatan yang tajam di sisi 
impor karena permintaan terhadap barang – barang impor mengalami peningkatan 
sehingga timbul ketidakseimbangan antara ekspor dan impor yang menyebabkan 
defisit yang cukup besar yakni  2.605.754,256 juta rupiah. 
Dari Tahun 2005 hingga 2007, peningkatan dalam hal ekspor terus terjadi 
seiring dengan semakin banyaknya permintaan dari luar terutama karena 
terjadinya kenaikan nilai ekspor dari beberapa komoditi andalan seperti komoditi 
nikel dan barang dari nikel, kelompok komoditi besi dan baja, kelompok komoditi 
sisa industri makanan, serta kelompok komoditi ikan dan udang . Peningkatan 
nilai ekspor ini juga diikuti  oleh peningkatan dalam hal impor  karena terjadi 
peningkatan kebutuhan terhadap barang - barang yang tidak diproduksi dalam 
negeri, seperti komoditi bahan baku mineral dan minyak mineral. Meskipun 
demikian peningkatan nilai ekspor jauh lebuh besar daripada peningkatan impor 
sehingga Sulawesi Selatan tetap mengalami peningkatan surplus. Pada Tahun 
2008 dan 2009, ekspor mengalami penurunan dari 25.153.563,930 juta rupiah 
menjadi 20.441.806,380 juta rupiah, hal ini disebabkan karena terjadinya krisis 
global pada Tahun 2008  mengakibatkan permintaan terhadap barang ekspor 
diluar negeri menurun dan hal tersebut juga masih berdampak hingga Tahun 2009. 
Sementara permintaan akan barang-barang impor pada Tahun 2008 tetap 
mengalami peningkatan sehingga total impor meningkat menjadi sebesar 
8.453.260,440 juta rupiah kemudian mengalami penurunan pada Tahun 2009 
menjadi sebesar 6.744.252,900 juta rupiah sehingga surplus net trade flow 
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mengalami penurunan dari 11.988.545,940 juta rupiah menjadi 6.744.252,900 juta 
rupiah pada Tahun 2009. 
4,4.Perkembangan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS Tahun 1995-2009 
Adanya pergerakan nilai tukar akan mempengaruhi daya saing 
internasional dan posisi neraca perdagangan. Selain itu, konsekuensinya juga akan 
berdampak pada real output dari suatu negara atau wilayah yang pada gilirannya 
akan mempengaruhi cash flow saat ini dan masa yang akan datang. Penentuan 
nilai mata uang asing dapat dibedakan atas dua pendekatan yaitu melalui pasar 
bebas dan ditetapkan oleh pemerintah.Bank Indonesia sebagai bank sentral 
menerapkan sistem kurs mengambang atau Floating Exchange Rate terhadap 
mata uang rupiah.  Dalam penelitian ini, penulis melihat exchange rate tiga negara 
tujuan terbesar ekspor non migas Sulawesi selatan yakni Jepang,USA dan China 
dimana untuk memudahkan pengolahannya kemudian diukur dalam satuan US 
dollar. 
Berikut ini adalah data mengenai nilai tukar Indonesia terhadap US dollar 
berdasarkan Tahun penelitian yakni dari Tahun 1995-2009 
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Tabel 4.3 
Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Terhadap US Dollar Tahun 1995-2009 
 
Tahun Indonesia 
 
Perubahan(%) 
1995 2.249 
 
- 
1996 2.342 
 
4,1 
1997 2.909 
 
24,2 
1998 10.014 
 
244 
1999 7.855 
 
-21,6 
2000 8.422 
 
7,22 
2001 10.261 
 
21,8 
2002 9.311 
 
-9,26 
2003 8.577 
 
-7,88 
2004 8.939 
 
4,22 
2005 9.705 
 
8,57 
2006 9.159 
 
-5,63 
2007 9.141 
 
-0,2 
2008 9.699 
 
6,1 
2009 10.390 
 
7,12 
Sumber  : www.worldbank.com 
Perkembangan nilai tukar rupiah dalam periode 1995-2009 cenderung 
melemah terhadap mata uang dollar AS. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti krisis ekonomi yang melanda Indonesia, gangguan keamanan serta kondisi 
politik yang tidak stabil. Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai tukar rupiah 
mengalami depresiasi yang sangat besar pada Tahun 1998 yakni pertumbuhannya 
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diatas 200% hal ini karena pengaruh dari krisis multidimensi yang melanda 
Indonesia pada Tahun 1997 menyebabkan inflasi yang tinggi. Sejak saat itu, nilai 
tukar rupiah terhadap dollar terus melemah hingga Tahun 2009 yakni dari yang 
semula Rp 2.909/US $ pada Tahun 1997 dan tahun-tahun sebelumnya kemudian 
menjadi  rata-rata Rp.9.000/ US $  hingga Tahun 2009 dengan tingkat perubahan 
yang sangat fluktuatif.  Pada Tahun 1999, nilai tukar Indonesia mulai menguat 
dibandingkan tahun sebelumnya yakni menjadi Rp 7.855/ US $ akan tetapi masa 
ini tidak bertahan lama karena memasuki Tahun 2000 sampai 2001 nilai tukar 
rupiah terhadap US dollar kembali melemah yakni menjadi sebesar Rp 8.422/US 
$ hingga menjadi Rp 10.261/US $. Perubahan nilai tukar Indonesia yang 
cenderung semakin melemah ini dipengaruhi oleh perkembangan perekonomian 
dunia khususnya mengenai perubahan harga minyak dunia yang semakin tinggi 
yang berimplikasi terhadap harga-harga diseluruh dunia termasuk Indonesia. 
Tahun 2002, nilai tukar rupiah terhadap dollar menjadi Rp 9.311/US $ kemudian 
pada Tahun 2003 nilai tukar rupiah terhadap US $ cenderung menguat yakni 
menjadi sebesar Rp 8.577 US $. Dari Tahun 2004 hingga Tahun 2007 nilai tukar 
rupiah terhadap US dollar cenderung stabil yang juga dipengaruhi oleh keadaan 
ekonomi dunia yang juga   stabil. Memasuki Tahun 2008 hingga Tahun 2009, 
nilai tukar rupiah kembali menurun jauh menjadi sebesar Rp 9.699/US $ hingga 
Rp 10.390. Hal ini merupakan indikasi dari krisis finansial di Amerika pada 
Tahun 2008 yang tidak hanya berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi 
Amerika tetapi juga ke seluruh dunia. 
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4.5 Perkembangan GDP Negara Mitra Ekspor Non Migas Sulawesi Selatan 
Tahun 1995-2009 
 Perdagangan internasional banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah pendapatan nasional masing-masing (GDP) negara mitra dagang 
dalam hal ini adalah negara tujuan ekspor non migas Sulawesi Selatan. Berikut ini 
adalah data GDP dari tiga negara tujuan utama ekspor Sulawesi Selatan periode 
1995-2009 yang diukur dalam rata-rata tertimbang. 
Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata tertimbang GDP tiga negara 
tujuan ekspor utama Sulawesi Selatan pada Tahun 1995 yakni sebesar $ 
336,229,553,094,981 dan pada Tahun 1996 terjadi penurunan GDP menjadi $ 
296,836,890,270,920. Menurunnya GDP dari negara mitra ini juga menyebabkan 
penurunan terhadap total ekspor Sulawesi Selatan pada Tahun 1996, hal ini dapat 
dilihat pada tabel 4.2 diatas. Terhadap data perkembangan GDP negara-negara 
tujuan ekspor ini, penulis tidak membahas secara rinci sebab data yang 
ditampilkan merupakan hasil pengolahan dari GDP masing-masing negara tujuan 
ekspor utama Sulawesi Selatan yang memilki kontribusi terbesar terhadap net 
trade flow Sulawesi Selatan yakni negara Jepang,Amerika dan China. Kemudian 
masing-masing total GDP tiap negara diukur dalam rata-rata tertimbang yang 
hasilnya ditampilkan di Tabel 4.4  
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Tabel 4.4  Perkembangan GDP Negara Mitra,Dalam Rata-Rata Tertimbang 
Tahun 1995-2009(US $) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber:www.worldbank.com (data diolah) 
4.6.Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi 
Selatan Tahun 1995 – 2009 
Secara keseluruhan hasil-hasil pembangunan tercermin kepada tingkat 
pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur dari Produk Domestik Bruto (PDB) 
pada tingkat nasional atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada 
tingkat daerah, baik yang dihitung atas dasar harga berlaku maupun atas dasar 
harga konstan.  PDRB yang besar dan bertumbuh dengan cepat mengakibatkan 
 
No. 
Tahun GDP 
1 1995  $ 336,229,553,094,981  
2 1996  $ 296,836,890,270,920  
3 1997  $ 261,831,813,388,896  
4 1998  $ 228,329,841,348,996  
5 1999  $ 263,032,222,654,392  
6 2000  $   46,008,861,851,350  
7 2001  $   19,887,582,125,151  
8 2002  $ 160,572,560,923,067  
9 2003  $ 261,297,229,328,595  
10 2004  $ 363,958,036,486,416  
11 2005  $ 362,640,600,188,586  
12 2006  $ 341,444,384,499,660  
13 2007  $ 404,710,325,475,407  
14 2008  $ 392,944,557,620,899  
15 2009  $ 422,055,729,836,460  
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tingginya permintaan akan jasa yang tersedia, baaik itu pelayanan jasa kesehatan, 
pendidikan, jasa transportasi dan lainnya. Perkembangan PDRB besar 
mengindikasikan luasnya pendapatan masyarakat.  
Tabel 4.5 
Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan Tahun 
1995 -  2009 (juta rupiah) 
 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik provinsi Sulawesi Selatan 
No. Tahun PDRB Pertumbuhan(%) 
1 1995 216.806.214.810              - 
2 1996 250.078.189.546 15.35 
3 1997 266.320.179.224 6.49 
4 1998 271.933.514.193 2.11 
5 1999 293.293.922.242 7.86 
6 2000 307.633.327.100 4.89 
7 2001 323.349.054.300 5.11 
8 2002 336.591.252.500 4.10 
9 2003 354.260.501.700 5.25 
10 2004 343.450.805.100 -3.05 
11 2005 364.217.873.100 6.05 
12 2006 388.676.792.200 6.72 
13 2007 413.324.262.900 6.34 
14 2008 445.498.255.500 7.78 
15 2009 473.140.247.000 6.20 
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Pada Tabel 4.5, terlihat pertumbuhan PDRB Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun selama periode 1995-2009. Pada Tahun 1995 
perkembangan PDRB menjadi sebesar Rp.216.806.214.810 dan pada Tahun 1996 
turun menjadi Rp 250.078.189.546 Disamping karena adanya peningkatan 
produksi secara fisik, juga karena dipengaruhi oleh kenaikan tingkat harga / 
inflasi. Meskipun pada Tahun 1997 PDRB Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan menjadi Rp.266.320.179.224, akan tetapi terjadi penurunan 
pertumbuhan yang sangat besar  dari 15,35 % menjadi 6,49 % hal ini tidak lepas 
dari pengaruh krisis multidimensi yang melanda Indonesia serta negara-negara 
Asia Tenggara pada umumnya. Sama halnya pada Tahun 1998, PDRB Sulawesi 
Selatan juga tetap mengalami peningkatan namun pertumbuhannya terus menurun 
menjadi 2,11 %  karena dampak dari krisis pada pertengahan Tahun 1997. Tahun 
1999, dampak krisis ekonomi tersebut mulai bisa dikendalikan,dapat dilihat dari 
peningkatan total PDRB Sulawesi Selatan yang disertai dengan pertumbuhannya 
yang besar. Total PDRB Sulawesi Selatan pada saat itu sebesar 
Rp.293.293.922.242 dan tingkat pertumbuhannya sebesar 7,89 %. Sejak Tahun 
2000, perekonomian Indonesia menunjukkan pemulihan ekonomi yang sangat 
kuat dengan pola pertumbuhan ekonomi yang sangat seimbang, hal ini tentu tidak 
lepas dari peranan masing-masing wilayah di Indonesia. Tahun 2000 sampai 
Tahun 2003, perkembangan ekonomi di Sulawesi Selatan terus membaik 
meskipun pertumbuhannya cenderung berfluktuasi, hal ini dapat dilihat dari data 
PDRB yang terus mengalami peningkatan dari Rp 307. 633.327.100 menjadi Rp 
323.349.054.300  pada Tahun 2001, kemudian meningkat berturut-turut menjadi 
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Rp 336.591.252.500 dan Rp 354.260.501.700 pada Tahun 2002 dan 2003. PDRB 
Sulawesi Selatan mengalami penurunan pada Tahun 2004 yakni menjadi Rp 
343.450.805.100 serta pertumbuhan PDRBnya merosot tajam yakni menjadi -
3,05%. Hal ini disebabkan karena adanya tingkat inflasi yang tinggi yang 
berimplikasi besar terhadap harga bahan bakar minyak. 
PDRB Sulawesi Selatan beranjak mengalami peningkatan yang stabil 
sekitar Tahun 2005 hingga Tahun 2009. Data yang ada menunjukkan bahwa 
PDRB Sulawesi Selatan pada Tahun 2005 yakni sebesar Rp 364.217.873.100 dan 
terus mengalami peningkatan hingga menjadi Rp 473.140.247.000 pada Tahun 
2009. Meskipun dari sisi pertumbuhannya, pertumbuhan PDRB cenderung 
mengalami fluktuasi akan tetapi tidak terlalu signifikan. Adanya peningkatan 
PDRB ini tentu tidak lepas dari berbagai upaya yang dilakukan pemerintah seperti 
usaha peningkatan ekspor dan manajemen perekonomian yang baik. 
4.7. Analisis dan Pembahasan Hasil Perhitungan Arus Barang,  Exchange 
Rate, GDP Negara Mitra, PDRB Sulawesi Selatan Terhadap Net Trade 
Flow Non Migas Sulawesi Selatan 
 Berikut adalah data yang diolah sesuai pers….(3) dimana seluruh variabel 
menggunakan logaritma natural. 
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Tabel 4.6 Hasil Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dim
ana,
 
F = 
11.705      n = 15                                    
   R Square = 0.824    DW = 2.054 
   Adjusted R square = 0.754 
 
4.7.1 Uji- F 
Berdasarkan Uji - F diperoleh hasil bahwa nilai F hitung sebesar 11,705 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Karena tingkat signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 dan F hitung lebih besar dari F tabelnya (11,705 > 3,48) maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen net trade flow atau 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Const
ant) 
-190.233 47.716 
 
-3.987 .003 
 X1 -.077 .162 -.066 -.478 .643 
X2 .811 .440 .344 1.842 .095 
X3 11.073 3.998 1.840 2.769 .020 
X4 -7.850 4.202 -1.253 -1.868 .091 
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secara bersama - sama variabel independen Arus Barang, Exchange Rate , GDP, 
dan PDRB berpengaruh terhadap variabel dependen net tade flow. 
 
 4.7.2 Adjusted R2 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variasi perubahan variabel dependen ditentukan oleh variasi perubahan variabel 
independen secara bersama-sama. Nilai R
2 terletak antara 0 dan 1 atau 0 ≤ R2 ≤ 1. 
Hasil olahan data ini menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,824 
hal ini berarti 82% variasi net trade flow dapat dijelaskan oleh variasi dari 
keempat variabel independen yakni : Arus barang, Exchange rate, GDP, dan 
PDRB. Sedangkan sisanya sebesar 18% dijelaskan oleh sebab - sebab lain diluar 
model. 
  
 4.7.3 Arus Barang Terhadap Net Trade Flow 
Dari Tabel 4.6 diperoleh koefisien regresi arus bongkar muat barang (X1) 
sebesar -0,077. Artinya, ketika arus barang mengalami peningkatan sebesar 1 % 
akan menyebabkan  peningkatan net trade flow sebesar – 0.077. Koefisien 
tersebut mengindikasikan adanya hubungan negatif antara variabel arus barang 
terhadap net trade flow. Dilihat dari tingkat signifikansinya, nilai t hitung sebesar 
-0,478 dan t tabelnya 1,753.  Suatu analisis dikatakan signifikan jika t hitung lebih 
besar daripada t tabel, oleh karena itu pada penelitian ini secara parsial variabel 
arus barang tidak signifikan dan negatif terhadap net trade flow non migas 
Sulawesi Selatan atau dengan kata lain hasil penelitian ini mengindikasikan 
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bahwa peningkatan atau penurunan arus barang selama periode penelitian tidak 
mempengaruhi net trade flow.  
 Hal ini disebabkan karena arus barang yang terjadi di Pelabuhan Soekarno 
Hatta Makassar  tidak hanya untuk kegiatan perdagangan (ekspor dan impor) 
tetapi juga sebagian untuk kebutuhan rumah tangga (home good) dan untuk 
keperluan pembangunan. Selain karena itu kegiatan bongkar muat barang 
angkutan luat negeri tidak hanya dilakukan di Pelabuhan Soekarno Hatta 
Makassar tetapi juga dibeberapa pelabuhan lain yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan seperti Pelabuhan Pare-Pare, Pelabuhan Malili dll. Adanya inflasi dan 
defisit nilai tukar rupiah terhadap dollar US juga menjadi penyebab mengapa arus 
barang di Pelabuhan Soekarno Hatta tidak mempengaruhi net trade flow non 
migas Sulawesi Selatan. 
Meskipun secara teori mengatakan bahwa arus barang berpengaruh positif 
terhadap perdagangan akan tetapi hasil penelitian ini tidak memperoleh hasil yang 
sama karena variabel dependen yang digunakan adalah net trade flow,dimana 
pengamatannya lebih kepada selisih antara ekspor dan impor bukan kepada total 
ekspor dan impor. 
 
4.7.4 Exchange Rate Terhadap Net Trade Flow 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa koefisien regresi exchange rate (X2) 
sebesar 0.811. Artinya ketika exchange rate mengalami peningkatan sebesar 1%, 
akan menyebabkan peningkatan variabel dependen (net trade flow) sebesar 0.811. 
Koefisien tersebut mengindikasikan adanya hubungan positif antara variabel X2 
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terhadap net trade flow. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa dalam 
Uji-t  diperoleh nilai t hitung sebesar 1,842 yang lebih besar dari nilai t tabel 
1,753 dengan tingkat signifikan dibawah 0,1 yakni 0.095. Dengan demikian 
secara parsial dikatakan bahwa exchange rate (nilai tukar) rupiah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap net trade flow non migas Sulawesi Selatan.  
Exchange rate memiliki nilai β positif terhadap net trade flow karena di net trade 
flow lebih sering dijumpai nilai surplus dibandingkan nilai defisit. 
Salah satu teori tentang yang menjelaskan tentang exchange rate adalah 
teori paritas daya beli yang menghubungkan antara nilai tukar valas dengan harga-
harga komoditi, dimana nilai tukar valas akan cenderung menurun dengan 
proporsi yang sama dengan tetapi jika dilihat dari sisi permintaan ekspor, maka 
permintaan ekspor turut dipengaruhi oleh berbagai variabel lain seperti harga dari 
barang itu sendiri, harga barang yang sama dari pesaing ,tingkat produktifitas 
tenaga kerja dan biaya modal. Terjadinya depresiasi nilai tukar mendorong harga 
yang harus dibayar oleh masyarakat untuk memperoleh barang impor meningkat. 
Sehingga akan mendorong penurunan permintaan impor. Sebaliknya,terjadinya 
apresiasi akan meningkatkan permintaan impor.  Itulah sebabnya mengapa 
variabel exchange rate berpengaruh positif  dan signifikan terhadap net trde flow 
non migas Sulawesi Selatan dilihat dari arus barang yang ada dipelabuhan 
Soekarno Hatta Makassar. 
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4.7.5 GDP Negara Mitra Terhadap Net Trade Flow 
Dari Tabel 4.6 menunjukkan koefisien regresi GDP (X3) sebesar  11.073 , 
yang berarti adanya kenaikan GDP sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan 
net trade flow sebesar 11,073. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya 
hubungan positif antara variabel X3 terhadap net trade flow.  Secara parsial hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan GDP negara 
mitra ( negara importir) selama periode penelitian mempengaruhi net trade flow 
non migas Sulawesi Selatan secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai t 
hitung sebesar 2.769 lebih besar dari t tabel yang nilainya 1,753 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.02. 
Hasil penelitian ini memperkuat teori gravity model  yang dikemukakan 
oleh Tinbergen (1962) yang diikuti oleh beberapa studi yang menggunakan model 
yang sama seperti Batra (2003), Christie (2005), Pravorne et al (2003) dan 
Krueger (1999). Dalam teori ekonomi makro hubungan antara ekspor dengan 
tingkat pertumbuhan ekonomi dan/atau pendapatan nasional merupakan suatu 
persamaan identitas karena ekspor merupakan bagian dari tingkat pendapatan 
nasional. Dalam hal ini selera dan pendapatan masyarakat suatu negara menjadi 
faktor penarik ekspor,sehingga ditemukan bahwa nilai net trade flow lebih banyak 
yang positif, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa elastisitas permintaan di 
luar negeri lebih besar dibandingkan dengan elastisitas dalam negeri. 
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4.7.6 PDRB Sulawesi Selatan Terhadap Net Trade Flow 
Tabel 4.6 menunjukkan koefisien regresi PDRB (X4) sebesar -7,850. Hal 
ini berarti ketika PDRB mengalami peningkatan sebesar 1% , akan menyebabkan 
penurunan net trade flow sebesar 7.850 . Koefisien tersebut mengindikasikan 
adanya hubungan negatif antara variabel X4 terhadap net trade flow. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam uji- t, nilai t hitung PDRB 
adalah sebesar  (-) 1,868 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,09. Karena t hitung 
lebih kecil dari t tabel (-1,862 < 1,753) serta tingkat signifikansi kurang dari 10 % 
dan nilai t hitung bertanda negatif maka secara parsial variabel independen PDRB 
Sulawesi Selatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen 
net trade flow. 
PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber 
daya alam yang dimilikinya. Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh 
masing-masing provinsi sangat bergantung kepada potensi sumber daya alam dan 
faktor produksi daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-
faktor tersebut menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar daerah. Semakin 
tinggi PDRB suatu wilayah atau daerah maka permintaan akan barang-barang 
impor juga akan meningkat, dengan demikian PDRB berpengaruh negatif 
terhadap net trade flow non migas Sulawesi Selatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Arus barang di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar tidak berpengaruh 
terhadap net trade flow non migas Sulawesi Selatan periode 1995-2009, 
hal ini karena bukan hanya arus barang yang menjadi acuan tetapi lebih 
kepada kebijakan dan infrastuktur suatu negara.  
2. Exchange rate (nilai tukar) terhadap net trade flow non migas Sulawesi 
Selatan periode 1995-2009  adalah positif dan signifikan.Hal ini 
menunjukkan bahwa elastisitas permintaan di luar negeri lebih besar 
dibandingkan elastisitas permintaan dalam negeri. 
3. GDP negara importir terhadap net trade flow non migas Sulawesi Selatan 
periode 1995-2009  adalah positif dan signifikan yang menunjukkan 
bahwa GDP negara mitra ( importir) sangat mempengaruhi kegiatan 
ekspor impor di Sulawesi Selatan. 
4. PDRB Sulawesi Selatan terhadap net trade flow non migas Sulawesi 
Selatan periode 1995-2009 adalah negatif dan signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa PDRB berbanding lurus dengan impor. 
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5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan sebelumnya, ada beberapa 
implikasi kebijakan yang perlu diperhatikan serta ditindaklanjuti khususnya bagi 
peneliti berikutnya dan pihak yang terkait yakni : 
1. Kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar 
tepatnya di Pelabuhan Petikemas Makassar tidak memberikan 
kontribusi langsung terhadap net trade flow oleh karena itu 
disarankan agar nilai tukar rupiah terhadap dollar tetap dijaga agar 
senantiasa konstan serta memperhatikan GDP negara mitra. 
2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, secara keseluruhan 
model yang digunakan memperlihatkan arah yang yang sesuai 
dengan teori yang ada. Namun demikian, disadari bahwa model 
tersebut masih mengandung kelemahan dan perlu diperbaiki guna 
memperoleh hasil yang lebih realistis dengan kondisi yang ada. 
Kesederhanaan model dalam penelitian ini berdampak pada relatif 
rendahnya kemampuan model. Oleh karena itu, maka penelitian 
selanjutnya diharapkan upaya penyempurnaan lebih lanjut terhadap 
model yang digunakan. Dengan ini diharapkan realitas yang terjadi 
dapat dijelaskan secara lebih akurat. Penyempurnaan tersebut tidak 
hanya dalam lingkup menambah atau mengurangi variabel yang 
telah digunakan tetapi juga dapat dilakukan dengan memperhatikan 
hubungan antarvariabel yang diuji mengingat fenomena ekonomi 
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yang terjadi menunjukkan hubungan yang tidak linear. Selain itu, 
penulis menyarankan kepada penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan total trade sebagai variabel dependennya. 
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LAMPIRAN 
1.GDP 3 Negara Tujuan Mitra Eskpor Non Migas Sulawesi Selatan  
 
Sumber : www.worldbank.com  
NO. TAHUN 
NEGARA KONTRIBUSI (%) RATA- RATA 
TERTIMBANG CINA JEPANG USA Cina Jepang Amerika 
1 1995 $728,007,199,936.00 $5,264,380,244,016.00 $7,359,300,000,000.00 3.89 59.37 8.50 $336,229,553,094,981.00 
2 1996 $856,084,729,312.00 $4,642,544,385,824.00 $7,783,900,000,000.00 1.68 54.34 16.62 $296,836,890,270,920.00 
3 1997 $952,652,693,079.00 $4,261,842,006,300.00 $8,278,900,000,000.00 2.96 49.32 17.69 $261,831,813,388,896.00 
4 1998 $1,019,458,585,326.00 $3,857,027,943,101.00 $8,741,000,000,000.00 4.49 34.08 31.68 $228,329,841,348,996.00 
5 1999 $1,083,277,930,360.00 $4,368,734,790,197.00 $9,301,000,000,000.00 3.12 44.51 21.03 $263,032,222,654,392.00 
6 2000 $1,198,480,321,713.00 $4,667,448,302,100.00 $9,898,800,000,000.00 8.45 3.75 5.57 $46,008,861,851,349.90 
7 2001 $1,324,804,848,409.00 $4,095,484,283,985.00 $10,233,900,000,000.00 0.69 3.45 1.42 $19,887,582,125,150.50 
8 2002 $1,453,827,687,613.00 $3,918,335,087,887.00 $10,590,200,000,000.00 1.63 16.6 26.39 $160,572,560,923,067.00 
9 2003 $1,640,959,264,366.00 $4,229,096,852,937.00 $11,089,200,000,000.00 1.83 46.75 16.39 $261,297,229,328,595.00 
10 2004 $1,931,643,872,028.00 $4,605,920,900,613.00 $11,812,300,000,000.00 1.15 71.1 8.70 $363,958,036,486,416.00 
11 2005 $2,256,902,969,137.00 $4,552,200,185,088.00 $12,579,700,000,000.00 1.06 70.46 9.42 $362,640,600,188,586.00 
12 2006 $2,712,950,560,614.00 $4,362,589,532,154.00 $13,336,200,000,000.00 0.93 67.59 9.91 $341,444,384,499,660.00 
13 2007 $39,494,055,865,922.00 $4,377,943,849,041.00 $14,061,800,000,000.00 0.89 79.35 4.73 $404,710,325,475,407.00 
14 2008 $4,521,826,899,541.00 $4,886,965,818,168.00 $14,369,100,000,000.00 1.52 68.67 10.54 $392,944,557,620,899.00 
15 2009 $4,985,461,200,586.00 $5,068,996,399,491.00 $14,119,000,000,000.00 2.53 49.16 34.05 $422,055,729,836,460.00 
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2. Nilai Tukar Rupiah dan Negara Tujuan Ekspor Non Migas Sulawesi Selatan dalam US Dollar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : 
www.worldbank.com 
 
 
 
 
 
No. Tahun Jepang Amerika China Indonesia 
1 1995 94 1 8 2.249 
2 1996 109 1 8 2.342 
3 1997 121 1 8 2.909 
4 1998 131 1 8 10.014 
5 1999 114 1 8 7.855 
6 2000 108 1 8 8.422 
7 2001 122 1 8 10.261 
8 2002 125 1 8 9.311 
9 2003 116 1 8 8.577 
10 2004 108 1 8 8.939 
1 2005 110 1 8 9.705 
12 2006 116 1 8 9.159 
13 2007 118 1 8 9.141 
14 2008 103 1 7 9.699 
15 2009 94 1 7 10.390 
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3.Logaritma Natural Masing-Masing Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LN ARUS BARANG 
LN NET TRADE 
FLOW 
LN EX. RATE 
LN RATA 
TERTIMBANG 
LN PDRB 
11.08372591 13.73646914 11.25435765 33.44881524 26.10226977 
12.4852789 13.40537284 11.43083288 33.32420391 26.24503946 
12.58990545 11.39558379 11.74448682 33.19872348 26.3079651 
9.818691901 14.59976034 13.05476953 33.06181237 26.32882344 
12.31253855 14.98315846 12.68247762 33.20329766 26.40444109 
9.340754411 15.05324643 12.70216425 31.45985514 26.45217441 
13.82985124 15.2513428 13.01269061 30.62111664 26.50199824 
12.91845857 15.3079975 12.93817929 32.70976705 26.54213513 
12.83629866 15.13022958 12.78654093 33.19667968 26.59329836 
12.67330995 15.7993897 12.76174065 33.52805969 26.56230972 
12.42037321 16.08280752 12.8609077 33.52443338 26.62101808 
12.61446347 16.21145183 12.85219373 33.46420593 26.68601397 
11.76471089 16.83026848 12.86609987 33.63419268 26.74749826 
12.09416855 16.29946225 12.79069598 33.60468964 26.82245917 
11.9128888 15.73970191 12.77495961 33.67615848 26.88265769 
